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Info Artikel Abstrak. Pendidikan vokasi di zaman Revolusi Industri 4.0 memerlukan kemampuan 
beradaptasi dan penguasaan keterampilan yang sesuai dengan permintaan industri. 
Dalam kompetensi keahlian Multimedia, evaluasi tradisional yang mengandalkan tes 
tertulis dinilai tidak cukup efektif untuk mencerminkan kompetensi holistik siswa, 
sehingga perlu adanya pergeseran ke penilaian berbasis kinerja. Studi ini bertujuan 
untuk menganalisis keabsahan penerapan penilaian non-tes, terutama observasi 
kinerja dan portofolio, dalam proses belajar multimedia di SMKN 15 Bandung. 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 
pengumpulan data seperti wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif yang mencakup 
pengurangan, penyajian, dan pengujian data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
SMKN 15 Bandung telah mengimplementasikan penilaian non-tes yang 
menitikberatkan pada proses serta hasil karya, dengan proporsi dampak terhadap 
pencapaian kompetensi mencapai 80%. Alat utama yang digunakan mencakup 
pengamatan kinerja untuk mengevaluasi soft skills dan proses kerja, serta portofolio 
untuk menilai mutu produk teknis. Penerapan rubrik penilaian terbukti ampuh dalam 
mempertahankan objektivitas penilaian yang sifatnya subjektif. Walaupun mengalami 
tantangan dalam hal waktu dan sumber daya, penilaian non-tes terbukti sebagai 
metode evaluasi yang autentik dan menyeluruh, serta berfungsi dengan baik sebagai 
umpan balik (evaluation for learning) untuk peningkatan mutu pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memegang peran 
sentral dalam strategi pembangunan ekonomi nasional sebagai penyedia tenaga kerja 
terampil yang siap beradaptasi dengan dinamika global. Di era Revolusi Industri 4.0, 
paradigma pendidikan tidak lagi sekadar berfokus pada penguasaan konten teoretis, 
melainkan pada kemampuan adaptabilitas dan penguasaan teknologi terbarukan. Tuntutan 
ini ditegaskan dalam berbagai studi yang menyebutkan bahwa pendidikan vokasi harus 
mampu menjembatani kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan di sekolah dengan 
kebutuhan dunia industri yang berubah cepat (Benešová & Tupa, 2017). Khususnya pada 
kompetensi keahlian Multimedia, penguatan keterampilan (hard skills) dan karakter kerja 
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(soft skills) menjadi prasyarat mutlak untuk menghasilkan lulusan yang kompetitif di sektor 
industri kreatif yang sangat bergantung pada inovasi teknologi. 

Namun, pendidikan vokasi saat ini menghadapi tantangan kompleks, terutama 
terkait sinkronisasi kurikulum dan metode evaluasi pembelajaran. Perubahan lanskap 
pekerjaan menuntut pergeseran dari penilaian berbasis pengetahuan (knowledge-based 
assessment) menuju penilaian berbasis kinerja (performance-based assessment). Evaluasi 
konvensional yang didominasi oleh tes tertulis dinilai kurang mampu memotret kompetensi 
holistik siswa, khususnya dalam aspek psikomotorik dan kreativitas yang menjadi inti dari 
keahlian multimedia (Gulikers & Baartman, 2017). Oleh karena itu, urgensi penerapan 
teknik penilaian non-tes—seperti penilaian portofolio, observasi kinerja, dan penilaian 
proyek—menjadi sangat krusial untuk memastikan bahwa kompetensi siswa dinilai secara 
autentik dan relevan dengan standar industri (Wibawa, 2017). 

Merespons tantangan tersebut, observasi dan evaluasi mendalam dilakukan di 
SMKN 15 Bandung. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada perlunya memahami bagaimana 
implementasi penilaian non-tes dijalankan dalam lingkungan pembelajaran multimedia 
yang berbasis praktik. Observasi ini dilatarbelakangi oleh permasalahan umum di mana 
sering terjadi ketidaksesuaian antara instrumen penilaian yang digunakan guru dengan 
indikator kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja. Fokus utama kegiatan ini adalah 
menelaah validitas implementasi penilaian non-tes dalam mengukur keterampilan teknis 
siswa, serta mengidentifikasi kendala operasional yang dihadapi dalam pelaksanaannya di 
lapangan. Hal ini sejalan dengan prinsip evaluasi pendidikan yang menekankan bahwa 
penilaian harus berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, bukan 
sekadar alat ukur administratif (Retnawati, 2016). 

Melalui observasi ini, diharapkan dapat terpetakan sebuah model evaluasi yang 
efektif dan aplikatif bagi kompetensi keahlian Multimedia. Hasil dari penelaahan di SMKN 
15 Bandung ini diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan strategi 
pembelajaran di SMK, khususnya dalam merancang instrumen evaluasi yang adaptif 
terhadap kebutuhan Teaching Factory dan kurikulum yang selaras dengan industri. Secara 
lebih luas, studi ini mendukung agenda revitalisasi SMK yang menekankan pada penguatan 
sistem penilaian dan sertifikasi kompetensi, sebagaimana ditekankan dalam kajian tentang 
relevansi lulusan vokasi di Indonesia (Sudira, 2018). Dengan demikian, integrasi penilaian 
non-tes yang tepat guna diharapkan mampu menjamin mutu lulusan yang memiliki daya 
saing tinggi di pasar kerja global. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menginvestigasi 
pelaksanaan penilaian non-tes dalam evaluasi pembelajaran multimedia di SMKN 15 
Bandung, dengan tujuan menggali fenomena secara mendalam dalam konteks alaminya. 
Informasi diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan seorang guru sebagai 
informan, yang memberikan kebebasan dalam mengumpulkan data secara mendetail 
tentang konsep penilaian non-tes, pengamatan kinerja, penerapan rubrik, serta penggunaan 
portofolio dalam menilai proses dan hasil belajar peserta didik  (Luthfiyani et all, 2024). 
Proses penelitian meliputi persiapan alat, pelaksanaan wawancara, transkripsi, 
pengurangan data, analisis tematik, serta penyusunan laporan, mengikuti model analisis 
data interaktif yang meliputi reduksi, penyajian, dan verifikasi data (Latip, 2023). Keabsahan 
data dipertahankan melalui triangulasi sederhana dan pemeriksaan anggota, sesuai dengan 
prinsip keandalan dalam penelitian kualitatif (Ahmed et all, 2023). Pada penelitian ini 
menyoroti pembelajaran berbasis proyek dalam bidang multimedia, sehingga penilaian non-
ujian menjadi penting untuk menilai keterampilan, kreativitas, proses kerja, dan kualitas 
hasil siswa dengan cara autentik, di mana penerapan portofolio dan rubrik penilaian 
terbukti efektif dalam mengevaluasi aspek kognitif dan afektif siswa secara menyeluruh 
(Rizal, 2024; Mahmud, 2025) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 

Kegiatan observasi dilaksanakan melalui wawancara semi-terstruktur dengan salah 
satu pengajar di SMKN 15 Bandung, berfokus pada implementasi evaluasi pembelajaran 
multimedia melalui penilaian non-tes. Narasumber memahami penilaian non-tes sebagai 
sebuah evaluasi yang tidak berfokus pada hasil akhir semata, melainkan lebih menekankan 
pada penilaian proses siswa selama mengerjakan tugas atau proyek. Implementasi 
penilaian ini diwujudkan melalui observasi kinerja dan portofolio. Observasi kinerja 
dilakukan dengan menilai secara langsung proses pengerjaan tugas, mencakup aspek 
keterampilan, kreativitas, ketelitian, kerja sama, dan kesesuaian karya dengan instruksi 
materi yang telah diajarkan. 

Untuk menjamin objektivitas dalam penilaian kinerja yang bersifat subjektif, 
narasumber menggunakan rubrik penilaian yang memuat poin-poin terperinci terkait 
aspek yang diamati dan kualitas proyek. Selain observasi, penilaian portofolio juga dianggap 
"sangat penting", di mana bentuk karya yang dikumpulkan dapat berupa desain grafis, 
video, atau hasil dokumentasi proyek siswa. Kriteria penilaian portofolio meliputi 
kesesuaian proyek, cara siswa menyelesaikan tugas, hingga kualitas hasil akhir karya. 

Metode penilaian ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Portofolio 
memungkinkan guru menilai secara lebih kontekstual, sementara observasi kinerja 
memungkinkan guru mengamati penerapan materi secara langsung. Namun, kedua metode 
ini memiliki kendala utama yang sama, yaitu membutuhkan waktu dan sumber daya yang 
lebih besar dan lebih lama dalam proses penilaian dan pengelolaan datanya. Meskipun 
demikian, penilaian non-tes diestimasikan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
capaian kompetensi siswa, dengan persentase mencapai 80%. Sebagai rencana 
peningkatan, narasumber menerapkan siklus refleksi, yaitu mengubah cara penyampaian 
materi jika ditemukan siswa belum mampu menerapkan materi pada tes atau tugas awal. 
  
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMKN 15 Bandung telah 
mengimplementasikan sistem evaluasi pembelajaran multimedia yang otentik dan 
komprehensif dengan mengedepankan penilaian non-tes (Mueller, 2018; Wiggins, 1990). 
Proporsi penilaian non-tes yang mencapai 80% sangat relevan dan efektif, terutama 
mengingat bidang multimedia adalah disiplin skill-based dan project-based (Herliandry, 
2017; Jonassen, 2000). Penilaian yang berfokus pada proses, keterampilan, dan kualitas 
proyek (seperti yang dilakukan melalui observasi kinerja dan portofolio) dinilai jauh lebih 
otentik dalam mengukur kompetensi teknis dan soft skill siswa dibandingkan sekadar tes 
tertulis. 
 Penggunaan rubrik penilaian merupakan langkah krusial untuk mengatasi 
tantangan utama dalam penilaian otentik, yaitu isu subjektivitas (Brookhart, 2013). Dengan 
adanya rubrik, aspek kualitatif seperti "kreativitas" dapat diturunkan menjadi indikator 
terukur, sehingga penilaian menjadi lebih objektif dan transparan. Hal ini juga memberikan 
panduan yang jelas bagi siswa (assessment literacy) mengenai ekspektasi kompetensi yang 
harus dicapai dalam sebuah proyek. Kombinasi antara observasi kinerja dan portofolio 
menciptakan sistem evaluasi yang holistik, di mana observasi kinerja efektif dalam menilai 
proses pengerjaan dan soft skills secara real-time, sedangkan portofolio berfungsi sebagai 
bukti hasil akhir yang efektif menilai kemampuan teknis dan kualitas produk secara 
kontekstual. Keseimbangan ini memastikan bahwa seluruh dimensi kompetensi siswa 
terakomodasi dalam evaluasi. 

Tantangan utama yang diidentifikasi—kebutuhan waktu dan sumber daya yang 
besar—adalah kendala yang sangat umum dalam penerapan penilaian otentik. Penilaian 
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berbasis proyek dan observasi memang menuntut fokus dan durasi yang lebih lama dari 
guru. Meskipun demikian, rencana narasumber untuk melakukan refleksi dan mengubah 
strategi penyampaian materi jika siswa gagal, menunjukkan adanya siklus evaluasi yang 
sehat (evaluation for learning) (Stiggins, 2007). Data dari penilaian non-tes tidak hanya 
digunakan untuk memberikan nilai, tetapi juga sebagai umpan balik untuk memperbaiki 
proses pembelajaran (curriculum improvement), menjadikannya lebih adaptif dan efektif 
bagi kebutuhan siswa multimedia. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan penilaian non-tes di SMKN 15 
Bandung, khususnya melalui observasi kinerja, portofolio, dan rubrik penilaian, telah 
mencerminkan praktik evaluasi autentik yang sesuai dengan karakter pembelajaran 
berbasis proyek pada kompetensi multimedia. Instrumen ini tidak hanya mampu menilai 
produk akhir, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai proses 
kerja siswa, kreativitas, dan kemampuan teknis yang menjadi inti dari pembelajaran 
vokasional. Temuan ini sejalan dengan kajian mutakhir yang menegaskan bahwa authentic 
assessment berperan penting dalam mengukur kompetensi abad ke-21 secara lebih utuh, 
terutama pada bidang yang bersifat praktik dan kreatif (Vlachopoulos, 2024; Villarroel et 
al., 2024). Penggunaan rubrik terbukti membantu mengurangi subjektivitas penilaian serta 
meningkatkan kejelasan standar yang harus dicapai siswa, konsisten dengan laporan 
penelitian yang menyebutkan bahwa rubrik mampu meningkatkan reliabilitas penilaian 
kinerja dalam konteks pembelajaran berbasis proyek (Rizal et al., 2024). Meskipun 
demikian, hambatan seperti beban waktu observasi yang tinggi dan kompleksitas 
pengelolaan portofolio masih menjadi tantangan yang relevan, sebagaimana dilaporkan 
dalam studi evaluasi vokasional terbaru (Munifatuzzahroh et al., 2024). 

Sebagai upaya peningkatan, pemanfaatan portofolio digital direkomendasikan 
untuk mengoptimalkan dokumentasi karya siswa serta mengurangi beban administrasi 
guru. Kajian terkini menunjukkan bahwa digital portfolio berkontribusi signifikan dalam 
memudahkan pelacakan perkembangan kompetensi dan meningkatkan kesiapan karier 
siswa vokasi (Garcia, 2025; Andini et al., 2024). Pengembangan rubrik yang lebih 
terstandardisasi dan terperinci juga disarankan agar konsistensi penilaian antar guru 
semakin kuat, sekaligus memperkuat aspek transparansi dan akuntabilitas evaluasi. Selain 
itu, mekanisme evaluasi bertahap seperti checkpoint proses atau review berkala dapat 
membantu mengurangi beban observasi sekaligus memperkuat fungsi umpan balik 
formatif, sebuah pendekatan yang didukung oleh literatur mengenai assessment for 
learning (Brookhart, 2013; Stiggins, 2007). Instrumen non-tes tambahan seperti refleksi 
diri, presentasi proyek, atau penilaian sejawat juga dapat digunakan untuk memperkaya 
data evaluasi dan memperkuat aspek metakognitif serta soft skills siswa. Terakhir, 
kolaborasi antar guru produktif multimedia perlu diintensifkan agar standar proyek dan 
penilaian tetap selaras dengan kebutuhan industri kreatif yang terus berkembang, selaras 
dengan rekomendasi terkini mengenai peningkatan kualitas pembelajaran vokasi di era 
transisi digital (Iskandar, 2025). 
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